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Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan tuntutan zaman.
Salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika adalah
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order Thinking Skills (HOTS), yang menguji kemampuan siswa
dalam menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi informasi untuk
menyelesaikan masalah. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa
yang masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS,
terutama yang melibatkan soal cerita. Oleh karena itu, analisis
kesalahan menjadi penting untuk memahami kesalahan yang
dilakukan siswa dalam proses penyelesaian soal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis kesalahan
yang dilakukan siswa, untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kesalahan siswa, untuk mengetahui solusi alternatif
dalam memperbaiki kesalahan siswa SMPN 1 Kalidawir dalam
menyelesaikan soal HOTS matematika menggunakan teori
Newman'’s Error Analysis (NEA). Teori ini mengidentifikasi lima
tahap utama dalam menyelesaikan soal matematika, yaitu: membaca
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soal (reading), memahami soal (comprehension), transformasi soal
(transformation), keterampilan proses (process skill), dan penulisan
jawaban akhir (encoding).

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Data diperoleh melalui tes HOTS, observasi, dan
wawancara dengan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesalahan yang paling dominan terjadi pada tahap transformasi soal,
yaitu saat siswa kesulitan mengubah informasi dari soal menjadi
langkah-langkah penyelesaian yang tepat. Sedangkan kesalahan yang
paling sedikit terjadi pada tahap membaca soal (reading). Selain itu,
faktor penyebab kesalahan meliputi kurangnya ketelitian dalam
membaca soal, pemahaman materi yang belum matang, kurangnya
pemahaman tentang rumus, dan keterbatasan waktu yang membuat
siswa terburu-buru.

Berdasarkan hasil analisis, beberapa solusi alternatif yang
dapat diterapkan adalah: memberikan dorongan pertanyaan yang
mendorong siswa untuk menyusun kalimat matematika dengan
benar, memberikan penjelasan yang mudah dipahami, meminta siswa
untuk meneliti kembali perhitungan mereka, dan menjelaskan dengan
jelas langkah-langkah penyelesaian yang benar. Dengan langkah-
langkah tersebut, diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam menyelesaikan soal HOTS, sehingga pembelajaran
matematika menjadi lebih efektif dalam mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Analysis of Student Errors in
Solving Higher Order Thinking Skills Mathematics Problems
Reviewed from Newman's Theory at SMPN 1 Kalidawir
Tulungagung”. This was written by Hafiz Eka Prasetia Febriansyah,
NIM. 126204203157, 2024. Tadris Mathematics Study Program,
Faculty of Education and Teacher Training, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Supervisor Dra. Hj. Umy Zahroh, M.
Kes., Ph. D.

Keywords : Higher Order Thinking Skills (HOTS), Newman's
Theory, Error Analysis.

Education in Indonesia faces significant challenges in
improving the quality of human resources (HR) through effective and
relevant learning that meets the demands of the modern era. One
critical aspect of mathematics education is the development of
Higher Order Thinking Skills (HOTS), which test students' abilities
to analyze, synthesize, and evaluate information in solving complex
problems. However, in practice, many students still struggle with
solving HOTS problems, especially word problems. Therefore, error
analysis becomes essential to understand the mistakes made by
students during the problem-solving process.

This study aims to analyze the types of errors made by
students, to determine the factors that influence student errors, to
determine alternative solutions in correcting errors of SMPN 1
Kalidawir students in solving HOTS mathematics problems using
Newman's Error Analysis (NEA) theory. This theory identifies five
main stages in solving mathematics problems, namely: reading
questions (reading), understanding questions (comprehension),
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transforming questions (transformation) , process skills (process
skills), and writing the final answer (encoding).

A qualitative approach with a case study design was used in
this research. Data were collected through HOTS tests, observations,
and interviews with students. The results indicate that the most
common error occurred at the transformation stage, where students
had difficulty converting information from the problem into correct
problem-solving steps. The least frequent error was found at the
reading stage. Factors contributing to the errors included lack of
careful reading, insufficient understanding of the material, forgetting
formulas, and time constraints that led students to rush through the
problems.

Based on the analysis, several alternative solutions are
proposed, including encouraging students to construct correct
mathematical statements, providing easy-to-understand
explanations, asking students to review their calculations, and
clearly explaining the correct steps for problem-solving. By
implementing these steps, it is hoped that students’ HOTS abilities
will improve, making mathematics learning more effective in
fostering higher-order thinking skills.
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